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ABSTRAK 

 

 

Intan Hera Lestary 810516113. Laporan Praktik Kerja Lapangan yang 

dilaksanakan di PT Adhi Persada Beton. Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, Juli 2018 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Keuangan dan 

Perpajakan, PT. Adhi Persada Beton, Jalan Raya Pasar Minggu KM.18 Jakarta 

12510 PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. East Building 1st Floor. PKL ini 

dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan atau lebih tepatnya 38 hari. 

Terhitung mulai tanggal 9 Juli s.d 31 Agustus 2018. Hari kerja PT. Adhi Persada 

Beton, yaitu hari Senin s.d Jumat pada jam 09.00 s.d 17.00 WIB 

Tujuan diadakannya PKL ini adalah agar Praktikan dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama di bangku perkuliahan dengan 

dunia kerja. Selain itu, praktikan dapat memiliki gambaran umum bagaimana 

kehidupan dunia kerja setelah praktikan mendapatkan gelar sarjanan pada masa 

depan. 

Praktikan ditempatkan pada bagian Divisi Keuangan dan Perpajakan. 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh praktikan selama Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) antara lain: mengurutkan faktur pajak, memverifikasi PPh pasal 4 ayat 2, 

PPh pasal 21, PPh pasal 23 dan 2, merekonsiliasi faktur pajak dan menginput 

utang ke vendor. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan 

Laporan Praktik Kerja Lapangan yang telah dilaksanakan di PT. Adhi 

Persada Beton pada tanggal 9 Juli sampai dengan 31 Agustus 2018. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW.  

Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, kegiatan ini 

bertujuan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi praktikan 

bagaimana mendapatkan hal baru untuk terjun langsung ke dunia kerja 

yang tidak hanya bermodalkan teori tetapi juga dengan praktiknya. Tentu 

saja dalam hal baru ini, terdapat hambatan dan tantangan dalam proses 

kegiatan Praktik Kerja lapangan, namun Alhamdulillah semua hambatan 

dan tantangan dapat teratasi dengan baik. Untuk itu, praktikan ingin 

mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu 

serta membimbing praktikan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

Ungkapan terimakasih praktikan ucapkan kepada: 

1. Prof. Dr. Dedi Purnawa, M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta.  

2. Suparno, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  

3. Erika Takidah, SE., M.Si, selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

4. Dr. Mardi, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan kepada praktikan dalam penyusunan laporan 

Praktik Kerja Lapangan.  
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5. Kedua orang tua yang senantiasa mendoakan dan mendukung setiap 

langkah perjalanan praktikan. 

6. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

telah memberi dukungan dan bimbingan kepada praktikan.  

7. Seluruh staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan staf BAAK Universitas 

Negeri Jakarta.  

8. Ibu Istiningsih selaku Manager Keuangan dan SDM PT. Adhi Persada 

Beton. 

9. Bapak Doni selaku pembimbing praktikan selama masa Praktik Kerja 

Lapangan. 

10. Seluruh karyawan PT. Adhi Persada Beton.  

11. Teman-teman di kelas Pendidikan Akuntansi A 2016 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta atas bantuan dan dukungan yang selama 

ini telah diberikan kepada praktikan.  

Praktikan menyadari masih banyak kesalahan dalam penulisan 

laporan ini. Oleh karena itu, praktikan berharap pembaca dapat 

memberikan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan penulisan 

praktikan kedepannya. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat 

bagi para pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang PKL 

Pada saat ini adalah saat era globalisasi dimana semua yang dilakukan 

serba instan. Setiap orang dituntut untuk memiliki pengalaman, pengetahuan 

bahkan keterampilan yang digunakan untuk menyesuaikan zaman ini. 

Teknologi yang canggih membuat semua orang lebih mudah dalam 

melakukan kegiatan apapun. Indonesia termasuk ke dalam negara 

berkembang, dimana negara tersebut dituntut untuk dapat mengikuti arus 

globalisasi saat ini. Walaupun Sumber Daya Alam (SDA) nya melimpah, 

namun Indonesia masih kurang dalam hal Sumber Daya Manusia (SDM). 

Sehingga pengolahan Sumber Daya Alam (SDA) tidak semuanya diolah oleh 

orang Indonesia tetapi memakai bantuan dari pihak asing yang bisa saja 

mereka memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) tersebut dalam jumlah 

banyak demi keuntungan mereka pribadi dan tentunya Indonesia akan 

mengalami kerugian yang seharusnya hal itu dapat menambah pendapatan 

negara. 

Untuk menambah Sumber Daya Manusia (SDM) yang kreatif dan inovatif, 

sebagian besar pelatihan keterampilan berada di dalam dunia perguruan tinggi, 

dimana setiap mahasiswa sudah sesuai dengan jurusan yang telah 

diinginkannya dan mengembangkan sesuai dengan keahlian yang telah 

dimiliki. Perguruan tinggi dituntut untuk dapat mencetak mahasiswa-

mahasiswa yang kompeten di bidangnya, yang mampu memperlihatkan 

keterampilan yang dimiliki dan mengembangkan keterampilan tersebut ketika 

sudah mendapat gelar sarjana. 
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Oleh karena itu, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta membuat 

kebijakan mengenai Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk dilaksanakan oleh 

mahasiswa fakultas ekonomi termasuk praktikan yang berguna sebagai 

pembelajaran dimana praktikan dapat langsung praktik ke dalam dunia kerja 

yang tentunya berbeda secara teoritis yang telah dipelajari selama di bangku 

perkuliahan.  Selain itu, Praktikan juga mampu mempelajari dan 

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari terhadap tempat Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). Sehingga selain menambah pengetahuan dan pengalaman, 

praktikan juga mampu mempersiapkan dan melatih mental setelah 

mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

dan sudah siap di dunia kerja dengan pengalaman yang telah praktikan 

dapatkan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Berdasarkan urain di atas, praktikan memilih PT. Adhi Persada Beton 

sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL). Alamat perusahaan tersebut 

terletak di Jalan Raya Pasar Minggu, KM 18, Jakarta 12510. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang merupakan kebijakan 

dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah: 

a. Untuk memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan syarat 

kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari 

Universitas Negeri Jakarta  

b. Dapat membandingkan hal-hal yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan dengan hal baru yang dipelajari selama Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). 

c. Mempelajari dan memahami ilmu-ilmu baru yang telah diberikan oleh 

pembimbing kepada praktikan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
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2. Sedangkan tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah: 

a. Menambah pengetahuan, keterampilan serta pengalaman serta melatih 

kesiapan mental untuk bekerja di dunia nyata melalui Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). 

b. Mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten sesuai 

dengan bidang keahlian praktikan. 

c. Menambah relasi praktikan dengan para karyawan perusahaan selepas 

bangku perkuliahan. 

d. Menguji sejauh mana ilmu yang telah dipelajari oleh praktikan dengan 

kenyataan pekerjaan yang telah praktikan kerjakan selama Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). 

e. Melatih kemampuan berpikir praktikan untuk mengatasi berbagai 

kendala yang sedang dihadapi selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

C. Kegunaan PKL 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki kegunaan bagi pihak-pihak yang 

terlibat, kegunaan tersebut antara lain: 

1. Bagi Praktikan: 

a. Melatih praktikan untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan 

disiplin waktu dan bertanggung jawab terhadap apa yang telah 

praktikan kerjakan. 

b. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam bangku perkuliahan 

ke dalam dunia kerja. 

c. Melatih jiwa sosial dan menambah relasi dengan para karyawan PT. 

Adhi Persada Beton. 
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d. Menambah ilmu pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah 

didapatkan di bangku perkuliahan dan mendalami ilmu tersebut untuk 

menambah wawasan praktikan. 

e. Melatih mental praktikan untuk dapat mengatasi berbagai kendala 

tugas yang diberikan pembimbing dengan sikap tenang. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta: 

a. Sebagai sarana untuk memperkenalkan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta kepada perusahaan supaya dapat bekerja 

sama membuka lapangan pekerjaan baru terhadap mahasiswa yang 

telah mendapatkan gelar sarjana. 

b. Menguji kemampuan mahasiswa dalam memahami ilmu yang telah 

didapat di bangku perkuliahan dan mengaplikasikannya dalam dunia 

kerja. 

c. Sebagai bahan evaluasi pengajaran dalam pengukuran kemampuan 

mahasiswa sehingga dapat diperbaiki untuk kurikulum kedepannya 

menjadi lebih baik. 

3. Bagi PT. Adhi Persada Beton: 

a. Membina hubungan kerja sama yang baik dengan pihak perguruan 

tinggi untuk dapat meluluskan mahasiswa sesuai dengan keahlian yang 

berkompeten dan profesional di bidangnya. 

b. Berbagi ilmu pengetahuan serta ilmu lainnya kepada praktikan 

sehingga praktikan dapat mengolah dan memperdalam ilmu baru 

tersebut yang berkaitan dengan akuntansi. 
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D. Tempat PKL 

Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di salah satu perusahaan BUMN 

yang bergerak di bidang jasa konstruksi, yaitu: 

Nama Perusahaan : PT. Adhi Persada Beton  

Alamat  : Jalan Raya Pasar Minggu KM.18 Jakarta 12510 

     PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. East Building 1st Floor.  

Telepon Kantor :  +62 21 797 5312 

Faximile  : +62 21 797 4522 

Telepon Seluler : +62 822 1180 0609 ( 08.00 – 17.00 WIB ) 

Website  : www.adhipersadabeton.co.id  

Alasan praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT. Adhi Persada 

Beton adalah: 

 PT. Adhi Persada Beton adalah anak perusahaan PT Adhi Karya (Persero) 

Tbk. yang merupakan perusahaan BUMN terbesar di bidang jasa kontruksi. 

Hal ini membuat praktikan tertarik untuk dapat mengetahui serta mempelajari 

bagaimana sistem dan mekanisme dalam prosedur keuangan perusahaan 

tersebut. Dalam hal ini, praktikan dapat mencoba untuk mengaplikasikan hal-

hal yang telah dipelajari di bangku perkuliahan ke dalam dunia kerja yang 

nyata. Alasan lain yang menjadi pertimbangan praktikan untuk praktik kerja 

lapangan di perusahaan ini adalah jarak perusahaan dengan rumah praktikan 

yang cukup terjangkau, sehingga akses menuju tempat perusahaan pun mudah. 

Praktikan di tempatkan di bagian Keuangan dan Perpajakan di perusahaan ini. 

E. Jadwal Waktu PKL 

Waktu pelaksanaan praktikan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 

PT. Adhi Persada Beton terhitung mulai tanggal 9 Juli s.d 31 Agustus 2018. 

Ada tiga tahap dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini, yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 

Sebelum membuat surat, praktikan memiih perusahaan apa yang 

akan dijadikan sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan. Hal pertama yang 

dilakukan oleh praktikan adalah menghubungi no. perusahaan PT. Adhi 

Karya (PERSERO) Tbk. yang tertera dalam website untuk menanyakan 

ketersediaan kebutuhan anak magang, dari resepsionis menyarankan untuk 

langsung membuat surat dan datang langsung ke kantor untuk memberikan 

surat tersebut. 

Setelah itu, praktikan membuat surat keterangan pengajuan Praktik 

Kerja Lapangan di Gedung R sebagai surat pengantar untuk proses 

pengajuan surat di BAAK (Biro Administrasi Akademik dan 

Kemahasiswaan). Setelah melakukan pengisian surat, praktikan 

memberikan surat pengantar dari gedung R ke BAAK. Menunggu hingga 

2 s.d 3 hari, surat pun sudah jadi dan dapat diantarkan ke perusahaan PT. 

Adhi Karya (PERSERO) Tbk.  

Praktikan mendatangi PT. Adhi Karya (PERSERO) Tbk. ke dalam 

meja resepsionis, lalu resepsionis tersebut mengantarkan surat untuk 

diberikan kepada manager PT. Adhi Karya (PERSERO) Tbk. Praktikan 

diberi nomor telepon manager tersebut untuk menghubungi kembali 

kurang lebih lima hari ke depan. Setelah lima hari, praktikan mencoba 

menghubungi nomor yang tertera di kertas yang diberikan oleh resepsionis 

dan diterima oleh Pak Agung selaku Manager Korsek PT. Adhi Persada 

Beton. Pak Agung pun belum memberikan jawaban yang pasti apakah 

praktikan diterima atau tidak. Setelah seminggu kemudian, praktikan 

dihubungi oleh Pak Agung untuk ditawarkan magang di salah satu anak 

perusahaan PT. Adhi Karya (PERSERO) Tbk. yaitu PT. Adhi Persada 

Beton. Praktikan setuju atas tawaran yang diberikan oleh Pak Agung.  

Kemudian Pak Agung meminta praktikan untuk datang kembali ke 

kantor yang alamatnya memang masih satu gedung dengan PT. Adhi 

Karya (PERSERO) Tbk. Dua hari kemudian praktikan datang kembali ke 
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PT. Adhi Karya (PERSERO) Tbk. tepatnya ke  PT. Adhi Persada Beton 

untuk menerima surat penerimaan magang dan sosialisasi peraturan 

selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Adhi Persada Beton. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Sebelum pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan sudah 

diberi pengarahan mengenai jam kehadiran dan dreescode selama Praktik 

Kerja Lapangan. Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan dimulai 

tanggal 9 Juli s.d 31 Agustus 2018. Jam kehadiran mengikuti para 

karyawan PT. Adhi Persada Beton yaitu mulai pukul 08.00 s.d 17.00 WIB. 

Selain itu, untuk dresscode mempunyai ketentuan sebagai berikut: 

Tabel I.1 Ketentuan Dresscode 

Hari Dresscode 

Senin s.d Rabu Baju putih dan bawahan hitam 

Kamis Baju bebas tapi sopan 

Jumat Baju batik 

 

3. Tahap Pelaporan 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan lalu 

menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan sebagai bentuk laporan 

pertanggung jawaban terhadap apa yang telah didapat di PT. Adhi Persada 

Beton selama proses Praktik Kerja Lapangan berlangsung. Laporan 

Praktik Kerja Lapangan ini ditujukan sebagai bahan rekomendasi untuk 

generasi selanjutnya yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

 

A. Sejarah PT. Adhi Persada Beton 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Logo PT. Adhi Persada Beton 

Sumber : www.adhipersadabeton.co.id 

1. Sejarah PT. Adhi Persada Beton 

PT Adhi Persada Beton merupakan anak dari PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk. Awalnya, PT. Adhi Karya bernama PN Adhi Karya yang 

didirikan oleh Perusahaan milik Belanda bernama  Architecten-Ingenicure-

en Annemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn, Reyerse en de Vries 

N.V. (Assosiate N.V.) pada tanggal 11 Maret 1960. Kemudian pada 

tanggal 1 Juni 1974, PN Adhi Karya berubah status menjadi Perseroan 

Terbatas sehingga menjadi PT. Adhi Karya. Selanjutnya pada tahun 2004, 

PT Adhi Karya menjadi BUMN Konstruksi pertama yang terdaftar di 

Bursa Efek. 

http://www.adhipersadabeton.co.id/
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Pada tahun 2011, PT Adhi Karya melakukan perubahan dan 

pembangunan, yaitu: mengubah visi misi dan nilai Perusahaan, 

Merestrukturisasi oganisasi dan membangun Adhi Learning Center. PT. 

Adhi Karya terus melakukan yang terbaik demi pemangku kepentingan 

pada masa perkembangan Adhi maupun industri konstruksi di Indonesia. 

Pada tahun 2012, PT Adhi Karya mendirikan sebuah anak perusahaan 

bernama Persada Properti. Selain itu pada tahun 2013, PT. Adhi Karya 

terus melakukan inovasi baru dan pengembangan konstruksinya. Akhirnya 

pada tahun 2014, PT. Adhi Karya mendirikan dua anak perusahaan lagi 

yang bernama Persada Gedung dan Persada Beton. 

Seperti yang telah diutarakan pada uraian diatas, bahwa PT. Adhi 

Persada Beton berdiri pada tahun 2014 yang merupakan anak dari PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk. PT. Adhi Persada Beton telah menerapkan 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2015, sistem manajemen K3 OHSAS 

18001:2007, sistem manajemen lingkangan ISO 14001:2015 sehingga PT. 

Adhi Persada Beton dapat menghasilkan produk yang berkualitas serta 

memberikan pelayanan terbaik untuk pelanggan.  

a. Visi dan Misi PT. Adhi Persada Beton 

PT Adhi Persada Beton memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

1) Visi 

Visi adalah sebuah tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Visi 

dari PT. Adhi Persada Beton adalah: 

Menjadi Perusahaan Penyedia dan Pemasang Precast Concrete Tiga 

Besar di Indonesia. 

2) Misi 

Misi dari Perusahaan PT. Adhi Persada Beton antara lain: 

 Mengembangkan pabrik Precast Concrete dengan membangun 

Pabrik Baru. 
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 Mengoperasikan pabrik Precast concrete yang Efektif dan Efisien 

dengan standard ISO 9001, OHSAS 18001 dan ISO 14001. 

 Melakukan pemasaran dengan pola Market Intimacy Melalui 

Engineering Services. 

 Membangun dan meningkatkan Skills terus menerus serta 

menciptakan dan menjaga iklim kerja yang kondusif bagi pegawai. 

 Mengelola tata kelola keuangan dengan mengutamakan Cash In, 

umur persediaan sehingga terjaga likuiditas perusahaan. 

 Melakukan pengendalian produksi melalui IT System 

 Menerapkan Corporate Culture yang membumi dan memastikan 

terlaksananya Good Corpoate Governance. 

b. Kebijakan Mutu dan K3L 

PT. Adhi Persada Beton menerapkan sistem manajemen mutu ISO 

9001:2015, sistem manajemen K3 OHSAS 18001:2007, sistem 

manajemen lingkangan ISO 14001:2015. Serta bertekad untuk selalu 

memenuhi kepuasan pelanggan dan stakeholder, dengan: 

 Menciptakan mutu cara kerja, serta mencegah ketidaksesuaian 

pada semua tahapan. 

 Melaksanakan norma perlindungan kerja dan lingkungan (K3L) 

dengan menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas 

risiko penyakit dan pencemaran. 

 Mengutamakan penggunaan produk ramah lingkungan dan 

menghemat sumber daya energi. 

 Melakukan perbaikan secara berkesinambungan dengan melakukan 

peninjauan secara berkala. 
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B. Struktur Organisasi 

Gambar 2.2 : Struktur Organisasi PT. Adhi Persada Beton 

Sumber : PT. Adhi Persada Beton 
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Struktur organisasi perusahaan adalah sebuah garis hierarki yang 

menggambarkan komponen setiap individu di dalam perusahaan tersebut serta 

disesuaikan dengan jobdesk dan fungsi masing-masing dari jobdesk tersebut. 

PT. Adhi Persada Beton memiliki Komisaris dan Direksi. Berikut adalah 

beberapa penjabaran terkait pimpinan kekuasaan tertinggi di PT. Adhi Persada 

Beton: 

1. Komisaris Utama 

Komisaris Utama PT. Adhi Persada Beton saat ini adalah Bapak 

Agus Karianto. Selain menjabat sebagai komisaris utama PT. Adhi 

Persada Beton, beliau juga menjabat sebagai Direktur SDM di PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk. Pendidikan terakhir S1 bidang Teknik. 

2. Komisaris 1 

Komisaris 1 PT. Adhi Persada Beton saat ini adalah Bapak Entus 

Asnawi Mukhson. Selain menjabat sebagai komisaris 1 PT. Adhi Persada 

Beton, Beliau juga menjabat sebagai Direktur Keuangan di PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk. Pendidikan terakhir S2 bidang Manajemen. 

3. Komisaris 2 

Komisaris 2 PT. Adhi Persada Beton saat ini adalah Bapak 

Koorniawan Rohadi Purwo. Selain menjabat sebagai komisaris 2 PT. Adhi 

Persada Beton, Beliau juga menjabat sebagai General Manager 

Departemen Sistim dan Konsolidasi di PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

Pendidikan terakhir S2 bidang Manajemen. 

4. Komisaris 3 

Komisaris 3 PT. Adhi Persada Beton saat ini adalah Bapak Imam 

Baehaki. Selain menjabat sebagai komisaris 3 PT. Adhi Persada Beton, 

Beliau juga menjabat sebagai General Manager Departemen Pemasaran di 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Pendidikan terakhir S1 bidang Teknik 

Sipil. 
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5. Direktur Utama 

Direktur Utama PT. Adhi Persada Beton saat ini adalah Bapak 

Rijanto Onggo Wahono. Beliau menjabat sebagai direktur utama 

perusahaan sejak bulan Agustus 2016. Pendidikan terakhir S1 bidang 

Teknik Sipil. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Produksi PT. Adhi 

Persada Gedung. 

6. Direktur Keuangan, SDM dan Umum 

Direktur Keuangan, SDM dan Umum saat ini adalah Bapak Nurul 

Kamali. Beliau menjabat sebagai Direktur Keuangan sejak bulan Mei 

2018. Pendidikan terakhir S1 bidang Manajemen Uum. Sebelumnya 

menjabat sebagai General Manager Akuntansi, Keuangan dan Resiko PT. 

Adhi Karya (Persero) Tbk. 

7. Direktur Teknik dan Produksi  

Direktur Teknik dan Produksi PT. Adhi Persada Beton saat ini 

adalah Bapak Siswanto. Beliau menjabat sebagai direktur perusahaan 

sejak bulan Desember 2016. Pendidikan terakhir S2 bidang Manajemen 

Teknik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 : Penempatan divisi praktikan selama PKL 

Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada divisi 

Akuntansi dan Perpajakan. Mengenai penjabaran jobdesk, lebih lengkapnya 

praktikan jelakan pada Bab 3. 

Manajer Keuangan 

Istiningsih 

Staff Akuntansi 

Septiansyah 

Aghis Alessandra 

 Staff Perpajakan 

M Donny  
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan umum PT Adhi Persada Beton bergerak di bidang usaha jasa 

konstruksi. Sesuai dengan visinya yaitu “Menjadi Perusahaan Penyedia dan 

Pemasang Precast Concrete Tiga Besar di Indonesia”, maka PT. Adhi Persada 

Beton adalah perusahaan sebagai penyedia dan pemasang Precast Concrete di 

Indonesia. Pembangunan pabrik beton precast di Purwakarta dan Mojokerto 

yang dilakukan oleh PT. Adhi Persada Beton bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan beton precast pada proyek yang ditangani untuk memenuhi 

kebutuhan precast internal ADHI maupun kebutuhan beton precast proyek 

nasional secara external lainnya. Pabrik, produk serta proyek  dari PT. Adhi 

Persada Beton adalah: 

1. Pabrik PT. Adhi Persada Beton 

Untuk memenuhi kebutuhan beton precast, maka PT. Adhi Persada 

Beton telah membangun sendiri pabrik beton precast. Pabrik dengan 

kapasitas yang lebih besar sedang dikembangkan oleh PT. Adhi Persada 

Beton dengan harapan bisa memberikan layanan engineering dan mampu 

memenuhi permintaan akan kebutuhan beton precast nasional. Pabrik Adhi 

Persada Beton, antara lain: 

a. Pabrik Sadang yang berlokasi di Purwakarta, Jawa Barat. 

b. Pabrik Mojokerto yang berlokasi di Mojokerto, Jawa Timur. 

c. Pabrik LRT Pancoran yang berlokasi di Pancoran, Jakarta Selatan. 

d. Pabrik Kelapa Gading yang berlokasi di Kelapa Gading, Jakarta Utara. 

2. Produk PT. Adhi Persada Beton 

Produk PT. Adhi Persada Beton, antara lain: square pile, adhi tetra, box 

girder, coping block, CCSP, FCSP, I Girder, MCB, Spun File, U Shape 

Girder, U Box Girder, Pier Head, Ready Mix, H Gierder, Half Slab dan U 

Ditch. 
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3. Proyek PT. Adhi Persada Beton 

Proyek yang sedang dijalankan oleh PT. Adhi Persada Beton, antara lain: 

a. Proyek Tol Gempas yang berlokasi di Pasuruan, Jawa Timur. 

b. Proyek Rusun Nagrak yang berlokasi di Clincing, Jakarta Utara. 

c. Proyek LRT Kuningan yang berlokasi di Kuningan, Jakarta Selatan. 

d. Proyek Tol Mojokerto – Kertosono yang berlokasi di Jawa Timur 

e. Proyek LRT yang berlokasi di Jakarta. 

f. Proyek Stasiun LRT yang berlokasi di Jakarta. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

 

A. Bidang Kerja 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan di PT. Adhi Persada 

Beton membuat praktikan lebih memahami sistematika yang terjadi 

sesungguhnya di dunia kerja. Praktikan mendapat banyak ilmu dan contoh 

konkret dalam pengimplementasian dari bangku perkuliahan ke dalam dunia 

kerja. Lingkungan yang asri dan indah, karyawan yang ramah, serta 

pembimbing yang baik dan sabar menambah semangat praktikan untuk 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan baik. 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan di 

tempatkan di Divisi Keuangan dan Perpajakan. Divisi keuangan dan 

perpajakan terbagi menjadi tiga ranah, yaitu: terdapat satu staff divisi 

perpajakan, dua staff divisi keuangan dan dua staff divisi akuntansi. Praktikan 

ditempatkan lebih spesifik di divisi perpajakan karena pada akhir tahun akan 

ada audit perpajakan yang akan memeriksa administrasi perpajakan sehingga 

praktikan sangat dibutuhkan di divisi perpajakan. Ketika di divisi perpajakan, 

praktikan dibimbing oleh Bapak Doni selaku staff divisi perpajakan dan Ibu 

Istiningsih selaku Manager Keuangan dan HRD. 

Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), PT. Adhi 

Persada Beton, tugas harian yang dilaksanakan oleh praktikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengurutkan faktur pajak sesuai dengan masa pajaknya. 
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2. Memverifikasi dan mengarsipkan faktur pajak masukan tahun 2016 s.d 

2018. 

3. Memverifikasi PPh Pasal 4 ayat 2, PPh Pasal 21, PPh Pasal 23 dan Pasal 

25. 

4. Memverifikasi SPT masa PPN 2014 s.d 2018. 

5. Merekonsiliasi PPN masukan dan PPN keluaran tahun 2014 s.d 2016. 

6. Memposting data utang ke vendor. 

B. Pelaksanaan Kerja 

  Praktikan memulai Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada tanggal  9 Juli 

2018. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

ditempatkan di Divisi Keuangan dan Perpajakan. Praktikan dibimbing oleh 

Pak Doni selaku staff divisi perpajakan PT. Adhi Persada Beton. Mengenai 

penjelasan dan tata tertib sudah dijelaskan pada sosialisasi sebelum 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh Pak Agung selaku 

Manager Korsek PT. Adhi Persada Beton. 

  Adapun penjabaran jobdesk yang praktikan kerjakan selama masa Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

1. Mengurutkan faktur pajak sesuai dengan masa pajaknya. 

  Di dalam suatu perusahaan, tentunya terdapat aktivitas dimana 

aktivitas tersebut dikenakan suatu pajak, baik dapat berupa pajak masukan 

maupun pajak keluaran. Pajak berguna untuk menambah pendapatan 

negara. Faktur Pajak adalah bukti pungutan Pengusaha Kena Pajak (PKP) 

yang melakukan Jasa Kena Pajak (JKP) atau Penyerahan Barang Kena 

Pajak (BKP). (Hidayat & Purwana, 2017)  
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Langkah-langkah dalam mengurutkan faktur pajak ini adalah: 

a. Pada faktur pajak ini, praktikan mengurutkan faktur pajak dimulai dari 

bulan Agustus hingga bulan Desember.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Faktur Pajak 

b. Setelah semua selesai diurutkan, praktikan memasukkan faktur pajak 

tersebut ke dalam bantex dengan rapi. Setelah itu, praktikan 

mengembalikan bantex ke dalam lemari divisi perpajakan. 

 

Masa Faktur pajak 

Bulan Agustus 

Masa Faktur pajak 

Bulan September 

No. Faktur 

Pajak 

Pengusaha 

Kena Pajak 

Pembeli 

Barang Kena 

Pajak 

Jumlah PPN 
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2. Memverifikasi dan mengarsipkan faktur pajak masukan tahun 2016 s.d 

2018.  

 Faktur pajak masukan adalah faktur pajak yang dibuat oleh 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang telah membayar PPN atas BKP/JKP. 

Langkah-langkah dalam  Memverifikasi dan  mengarsipkan faktur pajak 

masukan tahun 2016 s.d 2018 adalah: 

a. Praktikan menscan faktur pajak masukan tersebut, sehingga selain 

perusahaan mempunyai hardcopy untuk arsip data tetapi perusahaan 

juga mempunyai softcopy faktur pajak tersebut. Softcopy ini bertujuan 

untuk memudahkan karyawan terutama di bidang perpajakan jika 

sewaktu-waktu dibutuhkan untuk kelengkapan administrasi ataupun 

hal lainnya. 

b. Setelah semua berhasil discan, praktikan membuat folder khusus 

untuk penyimpanan file pajak masukan sesuai dengan masa bulannya 

dengan nama “Tugas Pajak Masukan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 : Folder Pajak Masukan sesuai dengan masa bulan 
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c. Setelah folder dibuat,  praktikan mengubah nama file yang sudah 

terdapat dalam hasil scan menjadi nomor faktur pajak tersebut. 

 

Gambar 3.3 : Softcopy Faktur Pajak setelah discan 

 

d. Setelah selesai semua, file hardcopy dirapikan kembali dan 

dimasukkan ke dalam bantex sesuai dengan masa bulannya. Bantex 

pum dikembalikan ke dalam lemari semula. 

 

No. Faktur Pajak Nama file setelah discan 
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3. Memverifikasi PPh Pasal 4 ayat 2, PPh Pasal 21, PPh Pasal 23 dan PPh 

Pasal 25. 

Praktikan  melakukan pengarsipan data  terhadap Pajak Penghasilan yang 

terdapat di perusahaan PT. Adhi Persada Beton. Langkah – langkah dalam  

Memverifikasi PPh Pasal 4 ayat 2, PPh Pasal 21, PPh Pasal 23 dan PPh 

Pasal 25 sama dengan penjelasan uraian sebelumnya. Adapun penjabaran 

dari masing-masing Pajak Penghasilan (PPh) tersebut adalah: 

a. PPh Pasal 4 ayat 2 dikenakan atas penghasilan-penghasilan tertentu 

yang bersifat final. PPh  pasal 4 ayat 2 disebut juga dengan PPh final. 

Berikut adalah bentuk fisik dari PPh Pasal 4 ayat 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

                    Gambar 3.4 : Bukti Penerimaan Surat SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2 
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b. PPh Pasal 21 dikenakan atas penghasilan wajib pajak pribadi yang 

berupa gaji, upah, honorarium dan pembayaran lainnya sehubungan 

dengan jasa yang telah dilakukan. (Hidayat & Purwana, 2017) Berikut 

adalah bentuk fisik dari PPh Pasal 21: 
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         Gambar 3.5 SPT Masa PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 
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bayar/disetor 
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c. PPh Pasal 23 dikenakankan atas penghasilan selain yang telah 

dipotong oleh PPh pasal 21. PPh pasal 23 ini terjadi saat adanya 

transaksi antara dua pihak baik pihak penjual ataupun pembeli. 

(Hidayat & Purwana, 2017) Berikut adalah bentuk fisik dari PPh Pasal 

23: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 : SPT Masa PPh Pasal 23 
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d. PPh Pasal 25 dikenakan atas penghasilan wajib pajak badan atau orang 

pribadi yang pembayarannya dengan cara diangsur untuk memudahkan 

wajib pajak dengan tidak membayar langsung pajak penghasilan 

selama satu tahun. (Hidayat & Purwana, 2017) PPh pasal 25 ini sudah 

ada jatuh tempo dalam menyetor atau melapor sehingga jika 

pembayaran yang dilakukan terlambat akan dikenakan sanksi sesuai 

peraturan yang sudah ditetapkan. Berikut adalah bentuk fisik dari 

Angsuran PPh Pasal 25: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 : Angsuran PPh Pasal 25 
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4. Memverifikasi SPT masa PPN tahun 2014 s.d 2016. 

  Selain pajak penghasilan yang harus diverifikasi, praktikan juga 

memverifikasi SPT masa PPN pada  tahun 2014 s.d 2016. SPT masa PPN 

dan PPnBM adalah sebuah pengisian form yang diakukan oleh perusahaan 

untuk melaporkan pembayaran atau pelunasan, baik pelunasan PPN atuu 

PPnBM. Semua hasil scan diserahkan kepada pembimbing sebagai data 

untuk memudahkan proses pencarian jika memang data tersebut sewaktu-

waktu dibutuhkan. Berikut adalah bentuk fisik dari SPT masa PPN: 

 

Gambar 3.8 : Bukti Penerimaan Surat SPT Masa PPN dan PPnBM 
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5. Merekonsiliasi PPN masukan dan PPN keluaran tahun 2014 s.d 2016. 

  Merekonsiliasi adalah membandingkan dua data pembanding 

sehingga kedua data tersebut memiliki data atau nominal yang sama. 

Praktikan merekonsiliasi ulang PPN masukan yang ada di buku besar 

divisi akuntansi dengan data yang telah dimasukan ke dalam divisi 

perpajakan. Langkah – langkah dalam merekonsiliasi PPN masukan 

adalah: 

a. Buka Microsoft Excel, lalu buka file Rekonsiliasi PPN masukan. 

 

 

Gambar 3.9 : Data Rekonsiliasi PPN Masukan di Microsoft Excel 

 

Data ke-1 Data ke-2 Nama 

Perusahaan

a 

Nomor 

Faktur 

Tanggal Pabrik Uraian/ 

keterangan 
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Merekonsiliasi data dengan mencocokkan nomor faktur yang terdapat 

pada “UPLOAD PM SD 02082018” dengan “11911 BLM KLOP”. 

Mengambil nomor faktur pajak pada delapan angka belakang di 

UPLOAD PM SD 02082018. Setelah itu, membuka 11911 BLM 

KLOP, dan mencari data tersebut pada bagian uraian. Jika data yang 

dicari dapat ditemukan pada 11911 BLM KLOP, praktikan mengkopi 

data tersebut lalu dipindahkan pada UPLOAD PM SD 02082018. 

b. Setelah semuanya selesai, tentunya ada beberapa data yang tidak dapat 

ditemukan di 11911 BLM KLOP. Untuk data yang ditemukan, maka 

diberi warna hijau pada bagian nomor faktur UPLOAD PM SD 

02082018. Jika data tidak ditemukan, maka diberi warna merah. 

 

   Gambar 3.10 : Hasil data setelah merekonsiliasi PPN Masukan  

Untuk warna hijau berarti data telah ditemukan, untuk warna merah berarti data tidak ditemukan 
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6. Memposting data utang ke vendor. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.11 : Website adhimis PT. Adhi Persada Beton 

 

  Untuk memposting data utang ke vendor, praktikan membuka 

website Adhimis PT. Adhi Karya. Di dalam website tersebut, terdapat 

laporan keuangan perusahaan. Praktikan memposting data utang ke vendor 

dibimbing oleh Kak Nia selaku divisi akuntansi.Langkah – langkah dalam 

memposting data utang ke vendor adalah: 

a. Langkah pertama dalam memposting data utang ke vendor adalah 

membuka website adhimis.adhi.co.id. Setelah itu, klik Ledger dan 

kemudian klik Jurnal Memorial. 

b. Setelah itu, klik Tambah Data untuk menambah data hutang ke 

vendor. 

c. Lalu menginput data yang ada pada daftar invoice hutang. Setelah 

berhasil menginput lalu klik Save. lalu klik posting. Setelah klik 

posting, selanjutnya adalah klik save. 

 

Website 

Adhimis 

Ledger: Akun 

memasukkan 

hutang 

No. data 

hutang 

Tanggal 

invoive 

Untuk menambahkan 

data hutang ke vendor 
No. bukti 

Periode : 

bulan invoice 

hutang 

Jumlah 

invoice 

hutang 
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   Maka akan tampil gambar di bawah ini.. 

 

Gambar 3.12 : Debit dan Kredit pada hutang ke vendor  

d. Selanjutnya adalah mengisi bagian debit dan kredit. Pertama adalah 

mengisi bagian debit terlebih dahulu dengan mengklik Edit dan 

masukan data sesuai dengan yang terdapat di Invoice Hutang. Setelah 

semua terisi, lalu klik save. 

e. Setelah semuanya dimasukan sesuai dengan invoicenya, sebelum 

mengisi pada bagian kredit, pertama praktikan mencari kode identitas 

vendor dengan klik Report, lalu buku tambahan, klik buku tambahan. 

f. Kemudian, praktikan mencari kode identitas nama Vendor tersebut. 

g. Setelah itu, praktikan mengisi sisi kredit dengan mengubah status 

menjadi kredit. Lalu memasukkan kode identitas vendor tersebut dan 

jumlah kredit sesuai dengan invoice data hutang, lalu klik save. 

No. Account 

Keterangan 

transaksi 

Jumlah 

transaksi 

Status: 

Debit/Kredit 

Menyimpan 

data 

Sisi  

debit 

Sisi  

kredit 
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h. Maka selisihnya berubah menjadi 0.00. Jika belum mencapai angka 

tersebut berarti terjadi kesalahan saat melakukan penginputan data. 

Input data invoice hutang ke vendor pun telah selesai. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

  Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 38 hari, 

tentunya terdapat beberapa kendala yang dialami oleh praktikan baik yang 

berasal dari dalam diri praktikan maupun dari instansi perusahaan selama 

masa pelaksanaan PKL tersebut. Beberapa kendala tersebut diantaranya 

adalah: 

1. Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan oleh divisi keuangan adalah 

dengan membuka website adhimis.adhi.co.id. Pada hal ini, tugas 

praktikan adalah memposting data utang ke vendor. Sering terjadi 

misscommunication antara praktikan dengan pembimbing PKL untuk 

tidak memasukan akun-akun  khusus pada bagian debet, sehingga terjadi 

ketidakefektifan di dalam mengerjakan posting data utang ke vendor. 

Selain itu, praktikan cukup sulit untuk dapat menyeimbangkan antara 

debet dan kredit karena dibutuhkan ketelitian yang cukup tinggi.  

2. Sarana dan prasarana yang terdapat dalam kantor masih belum cukup 

memadai, seperti:  

 Kursi untuk tempat duduk praktikan. Terkadang kursi tersebut 

dipindahkan ke ruang direktur, sehingga praktikan harus mencari 

kursi lain untuk duduk bekerja.  

 Selain kursi, tidak tersedianya komputer atau laptop untuk praktikan 

selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

 Selain itu, WIFI yang tersedia di kantor suka mengalami  error, 

padahal pekerjaan yang dilakukan praktikan menuntut untuk selalu 
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menggunakan internet sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk 

dapat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh pembimbing. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Atas beberapa kendala yang muncul di atas, maka praktikan mencoba untuk 

meminimalisir kendala tersebut dengan: 

1.  Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan oleh divisi keuangan adalah 

dengan membuka website adhimis.adhi.co.id. Pada hal ini, tugas 

praktikan adalah memposting data utang ke vendor. Sering terjadi 

misscommunication antara praktikan dengan pembimbing PKL untuk 

tidak memasukan akun-akun  khusus pada bagian debet, sehingga terjadi 

ketidakefektifan di dalam mengerjakan posting data utang ke vendor.      

Menurut Taylor dkk (1986) mengatakan bahwa: 

“Komunikasi merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting, 

karena merupakan satu-satunya cara bagi manusia untuk bisa 

mengenal dirinya dan dunia di luar dirinya.” 

      Dari kutipan tersebut, praktikan dapat mengambil kesimpulan bahwa 

dalam masa Praktik Kerja Lapangan dibutuhkan kepercayaan diri untuk 

dapat berkomunikasi yang baik dengan para staff di perusahaan khususnya 

dengan pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan harus dapat 

bertanya dan memastikan dengan jelas mengenai tugas yang diberikan 

sehingga kesalahan yang mungkin terjadi dapat diminimalisir dengan baik.  

Selain itu, praktikan cukup sulit untuk dapat menyeimbangkan antara 

debet dan kredit karena dibutuhkan ketelitian yang cukup tinggi. 

        Menurut Schmidt et al dalam Goldberg, et. Al. (2005), mengatakan 

bahwa: 

“Diantara ciri-ciri kepribadian yang banyak diukur, Ketelitian 

(Conscientiousness) adalah yang paling penting, pengukuran 
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conscientiousness dalam suatu bidang dapat memprediksi prestasi 

kerja seseorang dan bermacam-macam perilaku yang akan dating, 

seperti dapat menyesuaikan diri dengan fungsi social yang 

berlaku.” 

        Sedangkan menurut Barrick et al dalam Goldberg, et. Al. (2005) 

        mengatakan bahwa: 

“Skor conscientiousness berkorelasi secara positif dengan 

kesuksesan karir jangka panjang.” 

          Dari kedua kutipan tersebut, Praktikan dapat memberikan 

kesimpulan bahwa, ketelitian itu sangat penting dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan, apalagi pekerjaan tersebut membutuhkan ketelitian yang tinggi. 

Sehingga praktikan berusaha untuk tetap fokus dan lebih teliti terhadap 

apa yang dikerjakan dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL) agar lebih 

efektif dan efisien. 

2. Sarana yang terdapat dalam kantor masih belum cukup memadai. 

      Menurut Nawawi (1993:63) mengatakan bahwa: 

 “Pengadaan sarana dan prasarana harus memperhatikan hal-hal 

berikut: 

1. Kesesuaian dengan kebutuhan dan kemampuan karena barang-

barang yang tidak tepat akan menjadi sumber pemborosan. 

2. Kesesuaian dengan jumlah dan tidak terlalu berlebihan dan 

kekurangan. 

3. Mutu yang selalu baik agar dapat dipergunakan secara efektif. 

4. Jenis alat atau barang yang diperlukan harus tepat dan dapat 

meningkatkan efisiensi kerja.” 

 Berdasarkan kutipan tersebut, praktikan mengambil kesimpulan 

bahwa sarana dan prasana sangat penting dalam menunjang kegiatan 
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poerasional perusahaan. Praktikan memahami bahwa PT. Adhi Persada 

Beton merupakan anak dari PT. Adhi Karya dan baru dibangun pada 

tahun 2014 sehingga sarana dan prasana belum tersedia sesuai dengan 

kebutuhan terutama untuk mahasiswa PKL. Oleh karena itu, praktikan 

meminimalisir kendala yang ada dengan cara: 

 Jika kursi praktikan tidak ada, praktikan mencoba meminjam kursi 

yang sedang tidak dipakai atau kursi kosong di sekitar area kerja 

praktikan. 

 Praktikan memang tidak disediakan komputer karena keterbatasan 

komputer di kantor. Sehingga praktikan diminta untuk membawa 

laptop pribadi. Tetapi laptop milik praktikan sedang tidak bisa dipakai 

sehingga harus bergantian dengan partner partikan yang memang satu 

divisi. Jika partner sedang menggunakan laptopnya, maka praktikan 

melakukan hal lain yang tidak menggunakan laptop, seperti: scan dan 

fotokopi berkas-berkas perpajakan. 

 Ketika jaringan WIFI suka mengalami error, praktikan mencoba 

untuk berbicara kepada pembimbing supaya diberikan tambahan 

waktu, Alhamdulillah pembimbing praktikan yang baik dan sabar 

dalam menunggu pengumpulan tugas yang diberikan sehingga tidak 

dijadikan masalah oleh pembimbing. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

  Setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama kurang lebih 

dua bulan atau lebih tepatnya 38 hari kerja di PT. Adhi Persada Beton, 

praktikan memiliki banyak pengalaman terutama mengenal dunia kerja yang 

sesungguhnya. Melalui hal ini, kesimpulan yang dapat diambil oleh praktikan 

adalah: 

1. Praktikan dapat mengetahui dan memahami bagaimana ruang lingkup 

dunia kerja terutama pada perusahaan BUMN di bidang jasa konstruksi, 

yaitu PT. Adhi Persada Beton. 

2. Praktikan dapat melatih kapasitas diri untuk dapat beradaptasi, baik dari 

segi lingkungan kerja atau para karyawan PT. Adhi Persada Beton. 

3. Praktikan dapat mengetahui beberapa sistematika dari proses divisi 

keuangan khususnya bagian perpajakan. Tugas harian yang dilaksanakan 

oleh praktikan adalah sebagai berikut: 

a. Mengurutkan faktur pajak sesuai dengan masa pajaknya. 

b. Memverifikasi dan mengarsipkan faktur pajak masukan tahun 2016 

s.d 2018. 

c. Memverifikasi PPh Pasal 4 ayat 2, PPh Pasal 21, PPh Pasal 23 dan 

Pasal 25. 

d. Memverifikasi SPT masa PPN 2014 s.d 2018. 
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e. Merekonsiliasi PPN masukan dan PPN keluaran tahun 2014 s.d 2016. 

f. Memposting data utang ke vendor. 

4. Pada awalnya, praktikan kurang memahami kegunaan dan isi dari berkas-

berkas yang praktikan kerjakan, seperti: PPh Pasal 4 ayat 2, PPh Pasal 23 

dan PPh Pasal 25. Praktikan mencoba untuk bertanya dan 

mengkomunikasikan dengan pembimbing dan karyawan lain sehingga 

praktikan mendapatkan ilmu dan menambah wawasan khususnya pada 

bagian perpajakan. 

      Dengan demikian, praktikan selalu berupaya untuk meminimalisir 

setiap kesalahan yang terjadi selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Praktikan selalu mencoba untuk melatih kepercayaan diri sehingga dapat 

bersikap profesionalitas dan tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh pembimbing. 
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B. SARAN 

  Saran yang ingin disampaikan oleh praktikan dengan harapan untuk lebih 

baik di masa yang akan datang adalah: 

a. Bagi instansi 

 Sebaiknya PT. Adhi Persada Beton dapat lebih menunjang sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan mahasiswa PKL demi kelancaran kegiatan 

PKL supaya lebih baik dari sebelumnya dan pihak perusahaan diharapkan 

untuk dapat memberikan pekerjaan yang lebih banyak kepada praktikan 

sehingga praktikan dapat lebih banyak mendapatkan pengetahuan 

khususnya pada bidang akuntansi. 

b. Bagi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 

 Sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL), sebaiknya  

pihak fakultas atau jurusan dapat memberikan penyuluhan atau bimbingan 

terkait gambaran umum mengenai kegiatan yang biasa dilakukan selama 

PKL khususnya pada bagian divisi akuntansi. Selain itu, pihak fakultas 

hendaknya memberikan referensi untuk tempat PKL kepada mahasiswa 

yang akan melaksanakan PKL. 

c. Bagi Praktikan 

 Sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa harus 

memiliki bekal untuk dapat terjun ke dunia kerja sehingga mempunyai 

gambaran umum sistematika PKL di tempat PKL tersebut. Mahasiswa 

dapat bertanya kepada pembimbing atau mencari referensi lain yang 

berhubungan dengan pengetahuan seputar PKL. 

 Selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa diharapkan 

untuk selalu berupaya melakukan kegiatan secara profesionalitas dan 

tanggung jawab sehingga dapat mengharumkan almamater 

Universitas Negeri Jakarta dan dapat memberikan kepercayaan kepada 

instansi terkait untuk terus bekerjasama dengan pihak kampus.
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3 : Laporan Absensi Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4 : Kegiatan Selama Praktik Kerja Lapangan 

No. Hari, tanggal Kegiatan 

1. Senin, 9 Juli 2018  Mengurutkan faktur pajak sesuai dengan 

masa pajak 

2. Selasa, 10 Juli 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan faktur pajak masukan bulan 

Agustus 2016 s.d Mei 2018 

3. Rabu, 11 Juli 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan faktur pajak masukan bulan 

Agustus 2016 s.d Desember 2016 

4. Kamis, 12 Juli 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan faktur pajak masukan bulan 

Januari 2017 s.d April 2017 

5. Jumat, 13 Juli 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan faktur pajak masukan bulan 

Mei 2017 s.d Juli 2018 

6. Senin, 16 Juli 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan faktur pajak masukan bulan 

Agustus 2017 s.d Oktober 2017 

7. Selasa, 17 Juli 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan faktur pajak masukan bulan 

November 2017 s.d Desember 2017 

8. Rabu, 18 Juli 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan faktur pajak masukan bulan 

Januari 2018 s.d Mei 2018 

9. Kamis, 19 Juli 2018  Scan dan verifikasi pemeriksaan pajak  

10. Jumat, 20 Juli 2018  Scan dan verifikasi STP (Surat Tagihan 

Pajak) 

 Scan dan verifikasi PPh Pasal 4 ayat 2 

11. Senin, 23 Juli 2018  Scan dan verifikasi PPh Pasal 23 dan 

Pasal 25 
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12. Selasa, 24 Juli 2018  Scan dan verifikasi PPh Pasal 21 

13. Rabu, 25 Juli 2018  Scan dan verifikasi PPh SPT Masa PPN 

2014 s.d 2015 

14. Kamis, 26 Juli 2018  Scan dan verifikasi PPh SPT Masa PPN 

2015 s.d 2016 

15. Jumat, 27 Juli 2018  Scan dan verifikasi PPh SPT Masa PPN 

2017 s.d 2018 

16. Senin, 30 Juli 2018  Scan dan verifikasi surat-surat yang 

berhubungan dengan perpajakan 

17. Selasa, 31 Juli 2018  Scan dan verifikasi surat-surat yang 

berhubungan dengan perpajakan 

18. Rabu, 1 Agustus 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan tahun 2015 s.d 2017 

19. Kamis, 2 Agustus 2018  Merekonsiliasi faktur pajak yang telah 

diinput ke komputer dengan bukti faktur 

pajak 

20. Jumat, 3 Agustus 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak 

masukan tahun 2018 

21. Senin, 6 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2015 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

22. Selasa, 7 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2015 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

23. Rabu, 8 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2015 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

24. Kamis, 9 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2015 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

 Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2017 dari buku besar tahunan dengan 
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SPT 

25. Jumat, 10 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2017 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

26. Senin, 13 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2017 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

27. Selasa,14 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2017 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

28. Rabu, 15 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2017 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

29. Kamis, 16 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN masukan tahun 

2017 dari buku besar tahunan dengan 

SPT 

30. Senin, 20 Agustus 2018  Merekonsiliasi ulang PPN masukan  

dari buku besar tahunan 2014 dengan 

SPT 

31. Selasa, 21 Agustus 2018  Merekonsiliasi ulang PPN masukan  

dari buku besar tahunan 2014 dengan 

SPT 

32. Kamis, 23 Agustus 2018  Merekonsiliasi ulang PPN masukan  

dari buku besar tahunan 2015 s.d 2016 

dengan SPT 

33. Jumat, 24 Agustus 2018  Merekonsiliasi ulang PPN masukan  

dari buku besar tahunan 2017 s.d 2018 

dengan SPT 

34. Senin, 27 Agustus 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak bulan 

Juli s.d Agustus 2018 

35. Selasa, 28 Agustus 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak bulan 

September 2018 
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36. Rabu, 29 Agustus 2018  Scan dan verifikasi faktur pajak Oktober 

2018 

 Mempoting utang ke vendor 

37. Kamis, 30 Agustus 2018  Scan dan verifikasi tambahan faktur 

pajak bulan Juli s.d Oktober 2018 

38. Jumat, 31 Agustus 2018  Merekonsiliasi PPN keluaran dari buku 

besar tahun 2014 s.d 2015 dengan SPT 
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Lampiran 5 : Penilaian Praktik kerja Lapangan  
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Lampiran 6 : Kartu Bimbingan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7 : Format Saran dan Perbaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

 

 


